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ABSTRACK

Administratively, the mining concession area of PT NAL included in Prambahan, 
Talawi district, the city of West Sumatra province Sawahlunto, the distance between
the mine with a desert city (provincial capital boast) ± 90 km east of the city of 
Padang.
In mid-2011 PT. Nusa Alam Lestari plans to conduct underground mining system 
with some one with no consideration as to be open pit stripping ratio with a value that 
reaches 1:16. In this case to support underground mining operations it is very 
important to the needs of the air inside the mine that is useful for increasing work 
efficiency because as it is known that the concentration of dust and gas production 
will increase.

In underground mining system with room and pillar method of PT. Nusa Alam 
Lestari divided into 3 blocks of mining blocks, where each block consists of two 
main holes for drainage which is the main shaft and auxiliary shaft fresh air to inhale 
dirty air. Ventilation system to be used in block 1 is a blow to the system main shaft 
and the suction holes in the auxiliary shaft hole. Where the air is needed to block a 
main shaft consists of the need for workers as many as 20 people, to dilute the 
methane gas and temperature control in the mine.

At block a main shaft consists of two panels of coal mining that require air for 110.30
m3/menit and to face development needs air for 137.03 m3/menit. So the total air 
requirement is equal to 247.33 x 1.5 (quantity factor) = 229.54, or about 3.825
m3/second m3/menit
Based on the quantity of air required for all needs to block a main shaft had to use the 
air blower with a capacity of more than 229.54 m3/menit.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penambangan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari bahan 

galian yang bernilai ekonomis. Saat ini Indonesia sedang dihadapkan pada 

persoalan multi dimensi yang salah satunya berdampak pada kecilnya penerimaan 

devisa negara dan meningkatnya angka pegangguran. 

Indonesia merupakan Negara yang kaya akan sumber daya alam, salah 

satunya adalah endapan bahan galian yang tersimpan dalam perut bumi seperti 

batubara, minyak bumi, dan gas alam. Seiring dengan kemajuan zaman yang 

menyebabkan pesatnya perkembangan dan pengembangan dibidang industri, 

maka meningkatnya kebutuhan akan energi tak dapat dihindari lagi.

Minyak bumi dan gas alam merupakan sumber daya alam yang sangat 

vital, selama ini sangat dibutuhkan keberadaannya sebagai sumber energi utama. 

Namun seperti yang kita ketahui bahwa minyak bumi dan gas alam merupakan 

sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui, cadangannya semakin lama 

semakin menipis. Dalam beberapa waktu terakhir harga minyak dunia melonjak 

sangat signifikan. Maka untuk mengatasi hal tersebut dicari solusi dengan 

mengembangkan sumber energi lain yang potensial, harga yang lebih ekonomis 

diantaranya adalah batubara.



Untuk melakukan penambangan batubara, secara umum dapat dilakukan 

dengan dua metode yaitu metode tambang terbuka (Surface mining) dan metode 

tambang bawah tanah (underground mining). Tambang terbuka dilakukan apabila 

tanah penutup (overburden) yang akan dikupas masih dianggap ekonomis lagi 

untuk dilakukan. Sedangkan tambang bawah tanah dilakukan apabilah tanah 

penutup yang akan dikupas tidak ekonomis lagi atau melebihi ambang batas 

stripping ratio.

Semenjak pertengahan tahun 2011, kegiatan penambangan di PT. Nusa 

Alam Lestari dengan sistem tambang terbuka mulai mengalami hambatan. Salah 

satu diantaranya: tidak ekonomis lagi untuk dilakukannya penambangan terbuka

karena menipisnya jumlah cadangan batubara dan tidak ekonomisnya untuk 

dilakukan penambangan dengan sistem tambang terbuka. Dengan telah menemui 

jalan buntu untuk penambangan batubara cara tambang terbuka di daerah Sapan 

Dalam, maka PT. Nusa Alam Lestari (PT. NAL) meneruskan penambangan 

batubara yang telah ada dan perusahaan berencana mengalihkan operasi 

penambangan terbuka ke sistem penambangan bawah tanah. Perusahaan 

berencana ingin menerapkan metode ”Room and Pillar”.

Untuk itu diperlukan suatu sistem peranginan yang dapat memenuhi 

kebutuhan udara tambang untuk menghilangkan debu-debu, gas-gas berbahaya 

dan mengontrol udara tambang demi terciptanya kondisi kerja yang aman dan 

nyaman bagi pekerja sesuai dengan peraturan peranginan yang diberlakukan pada 

tambang dalam berdasarkan Keputusan Menteri Pertambangan dan Energi 



Nomor: 555.K/26/M.PE/1995, tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pertambangan Umum.

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Untuk membandingkan teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan 

kenyataan di lapangan.

b. Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar ahli madya teknik 

pertambangan pada jurusan teknik sipil Universitas Negeri Padang. 

c. Untuk melengkapi legalitas Tugas Akhir.

d. Sebagai wadah pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

penerapannya di lapangan.

2. Manfaat

a. Meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pajak khususnya yang 

dikeluarkan oleh PT. Nusa Alam Lestari.

b. Dapat memenuhi kebutuhan batubara sesuai dengan permintaan konsumen 

baik dalam negeri ataupun luar negeri.

c. Terciptanya lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan hidup 

masyarakat.

d. Mensuplai batubara untuk kepentingan produksi bagi PLN Sijantang dan 

industri lainnya.

e. Meningkatkan devisa Negara.



C. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini berisikan empat bab yang dilengkapi dengan foto-

foto dan lampiran. Secara garis besar tiap-tiap bab akan memuat hal-hal sebagai 

berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang tugas akhir, 

maksud dan tujuan tugas akhir beserta sistematika penulisan tugas

akhir.

BAB II LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN 

Pada bab ini berisikan tentang deskripisi perusahaan, deskripsi 

industri, pelaksanaan rencana proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan,

dan temuan menarik.

BAB III STUDI KASUS

Pada bab ini akan berisikan tentang perumusan masalah, landasan 

teori, metodologi pemecahan masalah, data dan pengolahan data

beserta analisa hasil.

BAB V PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran dari karya tulis yang dibuat.


